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ABSTRACT 
VARDOS RICKY DODDY SILALAHI : Seedling Growth Response Breadfruit (Artocarpus communis Forst) In Granting 
Composition Manure And Different Soil Composition. Supervised by BUDI UTOMO and AFIFUDDIN DALIMUNTHE. 
 
Breadfruit plants (Artocarpus communis Forst) had significant importance in supporting the needs of the food 
source because it can support crop diversification efforts that serve as the non-rice food reserves. In connection with this, 
to rehabilitate in an area where rainfall is done with a bit of fertilizer that can hold water so it is more resistant to drought 
situation and breadfruit which incidentally is a plant that is able to live in dry conditions so it will be obtained an effective 
condition for application of fertilizers in the rehabilitation of degraded land, especially in drought conditions. This study 
aims to determine the ability of manure in retaining water and nutrient supply to the breadfruit plants. Manure with 
different doses will affect the binding of water and growing resistance breadfruit seeds.  
This study used a completely randomized design (CRD) non factorial consisting of one treatment with four 
replicates with different doses of fertilizer. If ANOVA table is significant then proceed with further tests based on real 
distance test DMRT (Duncan's Multiple Range Test). Provision of multiple doses of chicken manure on breadfruit seeds 
significantly affected as height but did not significantly affect the increase in diameter. The highest breadfruit seeds 
survival skills at P8, while the lowest is in P0. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Tanaman sukun mempunyai arti penting dalam 
menopang kebutuhan sumber pangan karena sumber 
kalorinya dan kandungan gizi yang tinggi. Selain 
memiliki akar yang kuat dan tajuk yang lebar yang 
dapat mengurangi laju erosi, sukun juga merupakan 
salah satu alternatif tanaman sumber pangan. Dari segi 
budidaya, sukun tergolong mudah untuk dibudidayakan 
baik secara tradisional pada lahan sempit seperti 
pekarangan, ladang, atau kebun maupun 
dibudidayakan secara komersial pada lahan yang 
relatif luas. Jarak tanam yang digunakan umumnya 
lebar karena tajuk tanaman sukun cukup lebar. 
Penanaman pada lahan terbuka tidak ternaungi akan 
membantu pertumbuhan tanaman sukun lebih baik 
sehingga lebih cepat berbuah (Hendalastuti dan 
Rojidin, 2006). 
Tanaman sukun  mempunyai kualitas tumbuh yang 
baik maka hal tersebut tidak lepas dari usaha 
mendapatkan bibit tanaman sukun yang baik pula. 
Untuk dapat tumbuh dan berkembang dengan baik, 
suatu tanaman tidak dapat terlepas dari sifat 
genetiknya dan faktor lingkungan dimana tanaman 
tersebut tumbuh. Faktor lingkungan yang 
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman dibedakan atas lingkungan biotik dan abiotik. 
Pada prinsipnya lingkungan abiotik dapat dibagi atas 
beberapa faktor, yaitu: suhu, air, cahaya, tanah dan 
atmosfir (Haryati, 2003). 
 Salah satu metode digunakan untuk merehabilitasi 
lahan yaitu dengan pemupukan, pupuk merupakan 
suatu zat berupa unsur hara yang ditambahkan ke 
dalam tanah yang bertujuan untuk mengoptimalkan 
pertumbuhan tanaman dan meningkatkan kesuburan 
tanah, terlebih pada kondisi lahan marginal, pemberian 
pupuk merupakan salah satu cara untuk 
mengembalikan lahan agar dapat berfungsi kembali. 
 Kehilangan unsur-unsur hara dari dalam tanah 
mendorong manusia untuk melestarikan kesuburan 
tanah agar didapatkan hasil yang lestari. Salah satu 
usaha yang dilakukan adalah dengan menambah suatu 
bahan yang bersifat organik maupun anorganik yang 
bila bila ditambahkan ke dalam tanah akan dapat 
memperbaiki sifat fisik, sifat kimia dan sifat biologi 
tanah yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman  
yang disebut dengan pemupukan. Salah satu pupuk 
yang sering digunakan adalah pupuk kandang ayam. 
 Pupuk kandang ayam pada saat ini sudah sangat 
luas  digunakan petani, hal ini dikarenakan banyaknya 
  
peternakan ayam yang ada di Indonesia terutama 
Sumatera Utara memberi peluang untuk 
memanfaatkan kotoran ayam sebagai pupuk. Pupuk 
ayam sampai saat ini diyakini member pegaruh yang 
lebih baik terhadap kesuburan tanah dan pertumbuhan 
tanaman dibandingkan dari pupuk kandang hewan 
besar (Damanik, dkk., 2009). 
 Pupuk kandang bukan untuk mensuplai unsur hara, 
akan tetapi lebih sebagai bahan organik yang mampu 
mempertahankan unsur hara dan air. Untuk melihat 
respon pupuk kandang tersebut, maka digunakan 
lapisan tanah sub soil dari jenis inseptisol yang berasal 
dari daerah Simalingkar dengan pertimbangan bahwa 
tanah ini masih belum terlapuk sempurna dan 
mengandung mineral tanah 100% sehingga 
kemampuan menyerap dan mempertahankan air di 
dalam tanah sangat kecil. Penggunaan tanaman sukun 
hanya merupakan tanaman sampel karena sukun 
merupakan tanaman hutan yang memberikan hasil non 
kayu dan bermanfaat untuk ekologis dan ekonomis.  
 Sehubungan dengan hal diatas bahwa unsur hara 
merupakan faktor utama dalam pertumbuhan sukun, 
sehingga sukun akan mengalami penghambatan 
pertumbuhan dan mati. Untuk itu perlu diketahui 
berapa dosis yang tepat dari pupuk kandang ayam 
untuk memenuhi  kebutuhan hara dari sukun. 
Penelitian ini bertujuan untuk menghitung kemampuan 
pupuk kandang dalam menahan air dan 
mempertahankan unsur hara pada tanaman sukun 
(Artocarpus communis Forst).  
 
Hasil 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 
selama 30 hari dengan parameter yaitu tinggi, diameter 
dan kemampuan bertahan hidup, sehingga diperoleh 
data sebagai berikut. 
 
1. Tinggi Bibit Sukun (cm) 
Hasil pengamatan tinggi bibit sukun yang diukur 
menggunakan pita ukur dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
 
Tabel 1. Rata-rata pertambahan tinggi bibit sukun (cm) 
Perlakuan Rata-rata 
P0 (0 Kg Pupuk + 10 Kg Tanah) 0.04 
P1 (1 Kg Pupuk + 9 Kg Tanah) 0.07 
P2 (2 Kg Pupuk + 8 Kg Tanah) 0.16 
P3 (3 Kg Pupuk + 7 Kg Tanah) 0.08 
P4 (4 Kg Pupuk + 6 Kg Tanah) 0.22 
P5 (5 Kg Pupuk + 5 Kg Tanah) 0.11 
P6 (6 Kg Pupuk + 4 Kg Tanah) 0.12 
P7 (7 Kg Pupuk + 3 Kg Tanah) 0.09 
P8 (8 Kg Pupuk + 2 Kg Tanah) 0.05 
P9 (9 Kg Pupuk + 1 Kg Tanah) 0.12 
P10 (10 Kg Pupuk + 0 Kg Tanah) 0.06 
Total 1.12 
 
Hasil pengamatan tinggi bibit menunjukkan 
pertambahan tinggi bibit berbeda-beda untuk setiap 
perlakuan. Rataan  pertambahan tinggi terbesar 
dihasilkan oleh perlakuan pupuk kandang (P4) yakni 
sebesar 0.22 cm, sedangkan rataan pertambahan 
tinggi terendah dihasilkan oleh kontrol (P0) yakni 
sebesar 0.04 cm. Seluruh bibit memperlihatkan 
pertambahan tinggi hingga akhir pengamatan. Setiap 
perlakuan hanya menunjukkan pertambahan tinggi rata 
rata 0.04-0.22 cm pada tiap hari pengamatan dalam 30 
hari. Laju pertambahan tinggi bibit pada tiap hari 
pengamatan yang paling signifikan adalah P4 yakni 
0.22 dan P2 yakni 0.16. Sedangkan laju pertambahan 
tinggi bibit yang rendah adalah P0 yakni 0.04. 
Hasil analisis sidik ragam menyatakan bahwa 
penggunaan dosis pupuk berbeda memberikan 
pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi sukun. 
Hasil uju jarak Duncan pada tahap 5% menunjukkan 
pengaruh berbeda nyata antara P4 dan P0. Sedangkan 
perlakuan pada P0 tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan lainnya. 
2. Pertambahan Diameter Bibit Sukun (mm) 
Hasil pengamatan rata-rata pertambahan 
diameter bibit sukun yang diukur dengan jangka sorong 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 2. Rata-rata pertambahan diameter bibit sukun 
(mm) 
Perlakuan Rata-rata 
P0 (0 Kg Pupuk + 10 Kg Tanah) 0 
P1 (1 Kg Pupuk + 9 Kg Tanah) 0.03 
P2 (2 Kg Pupuk + 8 Kg Tanah) 0.04 
P3 (3 Kg Pupuk + 7 Kg Tanah) 0.05 
P4 (4 Kg Pupuk + 6 Kg Tanah) 0.10 
P5 (5 Kg Pupuk + 5 Kg Tanah) 0.07 
P6 (6 Kg Pupuk + 4 Kg Tanah) 0.07 
P7 (7 Kg Pupuk + 3 Kg Tanah) 0.05 
P8 (8 Kg Pupuk + 2 Kg Tanah) 0.07 
P9 (9 Kg Pupuk + 1 Kg Tanah) 0.07 
P10 (10 Kg Pupuk + 0 Kg Tanah) 0.01 
Total 0.56 
 
Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa laju 
pertambahan diameter bibit sukun tiap pengamatan 
berbeda. Rentang pertumbuhan diameter setiap 
pengamatan berkisar antara 0 – 0.01 mm. Laju 
pertambahan diameter bibit pada tiap hari pengamatan 
adalah P4 yaitu 0.10 mm. Kemudian P5, P6, P8, P9 
dengan nilai rata-rata pertumbuhan yang sama yaitu 
0.07 mm, sedangkan laju pertambahan diameter bibit 
yang rendah adalah P0 dimana tidak terjadi 
pertambahan diameter. Hasil analisis sidik ragam pada 
pertambahan diameter bibit sukun menunjukkan bahwa 
pemberian dosis pupuk yang berbeda tidak 
memberikan pengaruh nyata bagi pertambahan 
diameter bibit sukun. 
. 
3. Ketahanan Tumbuh Bibit Sukun 
Parameter lain yang diamati pada penelitian ini 
adalah kemampuan bertahan hidup bibit dari masing-
masing perlakuan. Hasil pengamatan menunjukkan 
bahwa kemampuan bertahan hidup tertinggi dari bibit 
  
sukun adalah pada P8 yakni selama 20 hari tanpa 
penyiraman.  
Pembahasan 
Berdasarkan beberapa paramater yang diamati, 
menunjukkan nilai tertinggi dari parameter tinggi bibit 
adalah pada pemberian 6 Kg Tanah + 4 Kg (P4) pupuk 
kandang yaitu 0.22 cm, sedangkan pertumbuhan tinggi 
yang paling rendah adalah pada pemberian tanah 10 
Kg (P0) yaitu 0.04 cm. Menurut Gardner (1991), 
pertumbuhan tanaman yang berinteraksi  kompleks 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni faktor internal 
dan eksternal. Faktor internal ini meliputi faktor intrasel 
(Sifat genetik atau hereditas) dan intersel (Hormon dan 
enzim). Faktor eksternal meliputi air tanah dan mineral, 
kelembaban udara, suhu udara, cahaya dan 
sebagainya.  
Nilai pertambahan diameter terbesar adalah P4 
yaitu 0.01 cm dan nilai terendah kontrol yang tidak 
mengalami pertambahan diameter adalah P0 yaitu 0 
cm. Hal ini sesuai dengan pernyataan Irwanto (2006) 
bahwa tanaman sukun tumbuh lebih baik di tempat 
yang lebih panas, dengan temperatur 150 C – 380 C. 
Pemberian pupuk kandang tersebut merupakan 
faktor eksternal. Kandungan pupuk kandang 
mengandung unsur makro dan mikro. Unsur makro 
terdiri dari Nitrogen (N) sebesar 1.72%, Phospor (P) 
sebesar 1.82%, Kalium (K) sebesar 2.18%, Calsium 
(Ca) sebesar 9.23%, Magnesium (Mg) sebesar 0.86%. 
Sedangkan unsur mikro pada kandungan pupuk 
kandang ayam terdiri dari Mangan (Mn) sebesar 6.1%, 
Ferum (Fe) sebesar 34.75%, Cuprum (Cu) sebesar 
1.6%, Zincum (Zn) sebesar 5.01% (Organic Vegetable 
Cultivation in Malaysia, 2005). 
Berdasarkan hasil pengamatan, terdapat 
tanaman yang paling lama bertahan hidup. Hal ini 
disebabkan oleh adanya persaingan antar tanaman. 
Tanaman yang paling lama bertahan hidup yaitu pada 
P8 Ulangan 1 dengan tinggi 29.5 cm dan diameter 0.54 
cm.  
Media yang digunakan pada penelitian ini yakni 
tanah dari lahan kritis dimana kondisi lingkungan 
berada dalam cengkraman kekeringan. Hal ini sangat 
mendominasi dalam mempengaruhi proses 
pertumbuhan sehingga proses pertumbuhan begitu 
lambat. Dapat dilihat dari data bahwa pertambahan 
diameter bibit sukun hanya berkisar 0-0.01 cm. 
Pernyataan ini sesuai dengan Dephut (2006) salah 
satu karakteristik lahan kritis ialah lahan yang 
kondisinya mengalami cengkraman kekeringan akibat 
laju erosi yang tinggi maupun intensitas curah hujan 
tahunan yang sangat rendah. Hal ini menyebabkan 
tanah yang berfungsi sebagai media penyimpan air 
yang terkandung di dalamnya tidak dapat berfungsi 
maksimal sehingga berimplikasi terhadap pertumbuhan 
tanaman yang juga menjadi tidak maksimal.  
Hal ini sesuai dengan pernyataan Fitter dan Hay 
(1981), kekurangan air akan mengganggu aktivitas 
fisiologis maupun morfologis, sehingga mengakibatkan 
terhentinya pertumbuhan. Defisiensi air yang terus 
menerus akan menyebabkan perubahan irreversible 
(tidak dapat balik) dan pada gilirannya tanaman akan 
mati. 
Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kontrol tanah sub soil, pupuk kandang dengan 
tanah sub soil, danpupuk kandang. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Stockdale dkk.(2001) dalam Melati 
dan Wisdiyastuti (2005) menyatakan beberapa sumber 
hara yang dapatdigunakan dalam sistem pertanian 
organik adalah bahan organik yang berasal dari pupuk 
kandang, pupuk hijau, limbah pertanian, pupuk hayati, 
dan limbah rumah tangga/perkotaan. 
Data yang diperoleh dapat dilihat bahwa 
pemberian perlakuan lebih baik daripada kontrol. Hal 
ini dikarenakan adanya penambahan bahan organik 
kedalam tanah yang berfungsi sebagai media 
penyuplai air dan unsur hara yang dibutuhkan 
tanaman. Sesuai dengan pernyataan Musnamar 
(2002), bahan organik mempunyai kemampuan 
menyerap air 80-90% dari berat totalnya. Penambahan 
bahan organik ke dalam tanah terutama padatanah 
yang mempunyai kadar liatyang tinggi dapat 
memperbaiki struktur tanah yang menjadi lebih lemah, 
distribusi ruang pori menjadi lebih merata dan 
kapasitas memegang air meningkat.Pemberian pupuk 
kandang selain dapat menambah tersedianya unsur 
hara juga dapat memperbaiki sifat fisik tanah. 
Beberapa sifat fisik tanah yang dapat dipengaruhi 
pupuk kandang antara lain kemantapan agregat, bobot 
volume total ruang pori, plastisitas dan daya pegang 
air. Pernyataan di atas didukung pula oleh Sutejo 
(2004) kompos dapat meningkatkan kapasitas 
menahan air, aktivitas mikroorganisme di dalam tanah 
dan ketersediaan unsur hara tanah. Selain itu, kompos 
juga dapat menyediakan sumber energi bagi aktifitas 
organisme tanah baik makro maupun mikro yang 
berperan dalam meningkatkan kesuburan tanah 
melalui proses peningkatan humus. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
1. Pemberian beberapa dosis pupuk kandang ayam 
pada bibit sukun berpengaruh nyata terhadap 
pertambahan tinggi namun tidak berpengaruh 
nyata terhadap pertambahan diameter. 
2. Kemampuan bertahan hidup bibit sukun tertinggi 
adalah pada P8 sedangkan yang terendah  adalah 
pada P0. 
 
Saran 
Setelah dilakukan evaluasi ternyata pada 
pemberian komposisi pupuk kandang yang berbeda 
dan tanah yang berbeda disarankan menggunakan 4 
Kg pupuk kandang ayam dan 6 Kg tanah sub soil. 
Penelitian ini masih dilakukan di rumah kaca, sehingga 
untuk melihat bagaimana respon pertumbuhan bibit 
sukun membutuhkan waktu yang relatif lama, perlu 
dilakukan penelitian lanjutan dengan waktu yang lama 
sehingga dapat memberikan pengaruh yang nyata 
pada pertumbuhan bibit sukun. 
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